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ABSTRAK

Eci. 2017: Pengaruh penggunaan model kooperatif tipe team assisted
individualization (TAI) terhadap hasil belajar pkn siswa kelas IV SD Pembangunan
Laboratorium UNP.

Model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) bertujuan untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa secara individu dan untuk memperbaiki hasil
belajar siswa. Sementara itu kenyataan yang ditemukan dilapangan bahwa hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran PKn masih kurang memuaskan. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar PKn
siswa kelas IV SD Pembangunan Laboratorium UNP.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi eksperiment. Penelitian dilakukan
di SD Pembangunan Laboratorium UNP pada kelas IV A sebagai kelas kontrol
dengan jumlah 20 siswa dan IV B sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 18 siswa.
Instrrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis. Analisis statistik yang
digunakan yaitu korelasi product moment untuk uji validitas dan rumus Kuder dan
Richardson ke-20 (KR-20) untuk reliabilitas instrumen. Uji Kolmogorov- Smirnov
untuk menguji normalitas data, uji Bartlett untuk menguji homogenitas data dan uji t
untuk menguji hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) adalah 76,17 dengan standar deviasi 11,43 dan nilai rata-rata kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 66,82 dengan standar
deviasi 12,23. Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thiwng= 2,325 dan
harga twper dengan dk = 36 dan o = 0,05 yaitu 2,042. Hal ini berarti thiung™> tiabel
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar PKn siswa kelas 1V SD
Pembangunan Laboratorium UNP.

Kata Kunci: Model pembelajaran, hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan pada mata
pelajaran PKn adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa
dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam model pembelajaran
kooperatif siswa belajar bekerjasama dengan anggota lainnya. Dalam model ini
siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan
membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Slavin (dalam Rusman, 2012:205) dinyatakan bahwa
“penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap
toleransi dan menghargai pendapat orang lain”.

Selain itu, model pembelajaran kooperatif juga merupakan suatu model
pembelajaran yang memanfaatkan interaksi siswa dalam kelompok-kelompok
belajar tertentu untuk memaksimalkan kondisi belajar guna mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wina
(dalam Rusman, 2012:203) bahwa model pembelajaran kooperatif adalah
“rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-

kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan”.



Dengan demikian model pembelajaran kooperatif bukan merupakan tujuan
melainkan alat untuk mencapai tujuan.

Ada beberapa tipe dalam model pembelajaran kooperatif. Alternatif yang
digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI). Adapun model pembelajaran kooperatif tipe TAI
merupakan model pembelajaran kooperatif yang membentuk kelompok kecil
yang heterogen dengan latar belakang cara berpikir yang berbeda untuk saling
membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan. Model ini juga
menerapkan bimbingan antar teman, yaitu siswa yang pandai bertanggungjawab
untuk membantu siswa yang lemah dalam belajar. Sehingga kesulitan siswa
belajar secara individual dapat teratasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Daryanto (2013:418) bahwa “model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini
bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual”.

Selain itu, dalam model pembelajaran kooperatif tipe TAI, siswa belajar dari
pengalaman sendiri, mengkontruksi pengetahuan tersebut kemudian membagikan
pengetahuan tersebut didalam kelompok belajar mereka masing-masing. Sehingga
didalam kelompok belajar tersebut mereka memiliki pengetahuan yang sama dan
memiliki kesempatan yang sama untuk sukses. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Huda (2011:126) bahwa “dalam model pembelajaran kooperatif tipe TAI
akuntabilitas individu, kesempatan yang sama untuk sukses, dan dinamika

motivasional menjadi unsur utama yang ditekankan oleh guru”.



Berdasarkan uraian tersebut maka peranan guru dalam model pembelajaran
kooperatif tipe TAI adalah hanya bertindak sebagai fasilitator dan mediator yang
kreatif karena siswa dituntun belajar sesuai kemampuannya dan belajar bekerja
secara kelompok serta bertanggung jawab terhadap pengetahuan yang
diperolehnya bersama. Dalam proses belajar dari pengalaman sendiri,
mengkontruksi pengetahuan kemudian memberi makna pada pengetahuan itu.
Melalui proses belajar dengan mengalami sendiri, menemukan sendiri, secara
berkelompok, maka siswa akan merasa senang dan merasa puas dengan hasil
kerja keras mereka sendiri, sehingga tumbuhlah motivasi untuk belajar.

Motivasi belajar siswa yang tinggi akan mendorong siswa untuk meraih
hasil belajar yang tinggi pula. Akan tetapi, motivasi belajar siswa di sekolah
antara siswa satu dengan yang lain berbeda. Salah satu faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa disekolah adalah cara guru dalam menyampaikan materi
pelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Grawford (dalam Slameto,
2010:175) bahwa “dalam meningkatkan motivasi siswa dalam belajar guru harus
memberikan kebebasan tertentu untuk berpindah dari satu ke lain aspek
pembelajaran dalam situasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran
yang menarik”. Apabila dalam menyampaikan materi pelajaran guru
menggunakan model pembelajaran yang menarik bagi siswa, dapat melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran, dan dalam pembelajaran siswa dapat
saling bekerjasama untuk mempelajari suatu pelajaran, tentunya pembelajaran

tidak akan membuat siswa merasa bosan. Proses pembelajaran yang seperti inilah



yang diharapkan dalam pembelajaran PKn. Dengan adanya pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan siswa dapat saling
bekerjasama sehingga tujuan dari pembelajaran PKn itu sendiri dapat tercapai.
Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar bertujuan untuk menghasilkan siswa yang
kreatif, berfikir kritis, tanggap dan inovatif.

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Depdiknas (2006:271) bahwa
tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah:

1) Berfikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan, 2) berpartisipasi aktif, bertanggung jawab, bertindak
secara tegas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, serta anti korupsi, 3)
berkembang secara positif, demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa
lain, 4) berinteraksi dengan bangsa lain dalam pencaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi.

Pembelajaran PKn yang dilaksanakan di sekolah seharusnya mampu
mencapai tujuan dari pembelajaran Pkn sebagaimana yang diharapkan diatas,
maka diharapkan adanya pembaharuan dan variasi pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran guru hendaknya
mampu membekali siswa dengan pengetahuan yang lebih menekankan pada
pembentukan sikap aktif, kreatif, terampil, demokratis dan mampu berfikir logis.

Guru harus mampu membimbing siswa untuk berani mengeluarkan gagasan

baik secara individu maupun berkelompok. Pembelajaran secara berkelompok

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama, mengeluarkan



pendapat, dan saling bertukar pikiran dengan temannya, sehingga siswa dapat
memecahkan suatu permasalahan dengan temannya secara bersama-sama.
Berdasarkan hasil pretes dan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD
Laboratorium UNP kelas yang peneliti lakukan pada hari Senin tanggal 17 April
2017 ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn masih
kurang memuaskan. Hal ini disebabkan siswa sulit memahami dan menguasai
materi pembelajaran PKn itu sendiri. Kurang memuaskannya hasil belajar siswa
ini juga disebabkan model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang
bervariasi, media yang digunakan guru masih kurang menarik perhatian siswa
sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu dalam
pembelajaran guru kurang melibatkan siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran dan juga siswa kurang berinteraksi dengan sesama temannya
sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna dan kurang menarik.
Bedasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAIl) Terhadap Hasil Belajar PKn Kelas 1V SD

Pembangunan Laboratorium UNP.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, terdapat beberapa
masalah yang muncul, diantaranya yaitu:
1. Model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang melibatkan siswa

untuk saling berinteraksi dengan sesama teman belajarnya, sehingga peranan



mereka belajar kurang optimal yang mengakibatkan siswa merasa bosan
dalam belajar.

2. Kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan.

3. Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.

4. Siswa kurang interaksi dengan sesama temannya sehingga pembelajaran
menjadi kurang bermakna dan kurang menarik.

5. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar.

6. Kurang memuaskannya hasil belajar dalam mata pelajaran PKn.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan diatas, batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang melibatkan siswa
untuk saling berinteraksi dengan sesama teman belajarnya, sehingga peranan
mereka belajar kurang optimal yang mengakibatkan siswa merasa bosan
dalam belajar.

2. Kurang memuaskannya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: apakah terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization

(TAI) terhadap hasil belajar PKn kelas IV di SD Pembangunan Laboratorium

UNP?



E. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah penggunaan model kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI) berpengaruh terhadap hasil belajar
PKn kelas IV di SD Laboratorium UNP.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan
model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil
belajar PKn kelas IV di SD Pembangunan Laboratorium UNP.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Secara teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia ilmu pendidikan,
khususnya dunia Pendidikan Kewarganegaraan (PKn);

b. Memberikan sumbangan yang berarti kepada guru terutama peneliti dalam
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang penggunaan model
pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran PKn di SD;

c. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk penelitian
lanjutan berkenaan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe TAI di SD.



2. Secara praktis

a. Membimbing dan mendidik siswa untuk mengemukakan pendapat dan
belajar secara aktif;

b. Memberikan gambaran bagi guru PKn dalam merancang pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) sebagai salah satu pilihan dalam mata pelajaran
PKn dan menambah wawasan dalam menggunakan model pembelajaran

tersebut.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas
eksperimen sebesar 76,17 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 66,82.
Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai
thiting > e, Yyaitu 2,325 > 2,042. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran koopertaif tipe TAI berpengaruh terhadap hasil belajar PKn siswa
kelas IV SD Pembangunan Laboratorium UNP.
B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan diatas, bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TAI terbukti berpengaruh baik terhadap hasil
belajar PKn siswa kelas IV SD Pembangunan Laboratorium UNP, maka peneliti
menyarankan:
1. Bagi Guru
a. Melalui moldel pembelajaran kooperatif tipe TAI terbukti berpengaruh
baik terhadap hasil belajar PKn siswa, maka guru diharapkan dapat
menerapkan model pembelajaran ini sebagai solusi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran PKn di SD
b. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI juga dapat diterapkan pada mata

pelajaran lain guna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SD.
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2. Bagi Sekolah
Melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang
berpengaruh baik terhadap hasil belajar PKn, yang dapat menunjang
akreditasi sekolah. Sekolah dapat merapatkan dengan para guru untuk
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini sehingga

pembelajaran di sekolah lebih inovatif.
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